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Peringatan Maulid Nabi pada setiap Rabi’ ul Awwal diselenggarakan oleh banyak kaum
muslimin di berbagai belahan dunia. Dalam acara tersebut biasanya dibacakan segjarah atau
biografi kehidupan Nabi Muhammad mulai dari kelahiran hingga wafatnya.

Dalam konteks pengalaman bertradisi Indonesia acaraini dilestarikan oleh mayoritas
muslim Indonesia pada bulan tertentu yang berkesesuaian dengan Rabi’ ul Awwal, apal agi
setelah diberlakukannyatanggal 12 Rabi’ ul Awwal sebagai hari libur nasional yang
sgjgar dengan hari besar lainnya, seperti yang tercatat di dalam kalender pemerintah
Indonesia.

Peringatan maulid oleh masyarakat |slam dikemas dalam bentuk penggjian dan kajian
Islam di mushola dan magjid. Pun dirayakan berbagai instansi, baik pemerintahan maupun
swasta, dengan anekaragam acara, mulai dari pagelaran budaya masing-masing daerah
yang bernuansa Islami sampal pada pengajian yang berisi mau’idlah hasanah (nasehat
yang baik) tentang sejarah tauladan Nabi Muhammad sebagai acarainti.

Sebenarnya peringatan maulid atau kelahiran nabi termasuk tadisi baru, yang belum
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pernah terjadi pada masa beliau masih hidup, juga setelahnya. Bid’ ah hasanah ini
sebagaimana dinyatakan pakar |slam asal Libanon Syaikh Abdullah al-Harary terjadi pada
awal tahun enam ratus hijriah oleh Penguasa lbril dari Irak, Raja al-Mudhaffar Abu Sa'id
Al Kukburiy bin Zainuddin Ali Bin Buktikin (w. 630 H/1232 M) yang terkenal alim, ahli
tagwa, pemberani dan bermadzhab Ahlissunnah wal Jama’ ah. Untuk peringatan ini raja
mengumpulkan banyak ulamadari kalangan ahli hadits, para shufi dan sebagainya.
Prakarsaini kemudian dinyatakan terpuji oleh para ulama dari penjuru timur hingga barat,
misalnya oleh Ibn Hajar Al-Asgalany ( 793-852 H/1391-1448 M ), Al-Hafidz as-Sakhawy
(w. 902 H), dan Al-Hafidz as-Suyuthy (Al-Harary, Sharihul Bayan, Juz I, h. 286 )

Al Hafidz as-Sakhawy, murid Ibn Hajar Al-Asgalany menuturkan bahwa peringatan
maulid nabi ini belum pernah terjadi pada masa ulama salaf pada abad ke tiga hijri, hal ini
terjadi setelah abad itu, dimana masyarakat muslim dari segala penjuru senantiasa
memperingatinya, dan pada malam harinya mereka berderma dengan aneka shadagah dan
membaca sejarah kelahiran nabi (Al-Ajwibah a Mardhiyyah, Juz 111, h. 1116- 1120).

Secara substansial nilai-nilai yang terkandung di dalam peringatan maulid itu sudah
dilaksanakan oleh Rasulullah, sebagaimana yang ditunjukkan langsung oleh beliau dalam
haditsnya sebagai berikut:

Bacajuga: Danarto dan Seni “ Jalan Pulang”

PIXV DXP? XXXV DDV Y2000 00? P70? D777 V077707 070777 77777

Dari Abi Qotadah al-Anshary, sesungguhnya Rasulullah Shallallah ‘alaih wasallam
ditanya tentang puasa senin (yang sudah menjadi kebiasaan beliau), lalu beliau menjawab
bahwa pada hari itu aku dilahirkan dan (pada hari itu pula@) wahyu diturunkan (Allah

Ta ala) kepadaku. H.R. Muslim [1977]

Hukum Dan Landasan

Adapun hukum yang terkandung di dalamnya dapat dilihat dari adanya hal-hal sebagai
berikut:
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a). Jkadilihat dari tindakan perayaannya, maka statusnya dapat dikategorikan sebagai hal
baru (bid’ ah).

b). Jika dilihat dari kandungan di dalam perayaannya yang bernilai hasanah (positif), maka
para ahli bersepakat untuk mengatakan bahwa perayaan peringatan Maulid Nabi
Muhammad adalah termasuk Bid' ah Hasanah, yang hukumnya adalah Mubah (boleh),
bahkan bisa berubah menjadi sunnah (dianjurkan). Hal ini disebabkan karena adanya
beberapa faktor:

1). Dapat meneguhkan hati umat |slam setelah mendengar penyampaian biografi Nabi
dalam acara peringatan maulid, sebab beliau adalah rahmat & dlam (rahmat paling agung)
bagi umat manusia, sebagaimana anjuran a-Qur’ an untuk selalu merayakan hari lahirnya
rahmat, yaitu:

Katakanlah, dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira. (Y unus:58)

Dan semua kisah-kisah pararasul Kami ceritakan kepadamu yakni kisah-kisah yang
dengannya kami teguhkan hatimu. ( QS. Hud: 120)

2). Memperbanyak bacaan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad itu, sesuai dengan
Firman Allah Ta aasebagai berikut:

Sesungguhnya Allah dan Maaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi., Hai orang-
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya. ( QS.Al-Ahzab: 56)

Imam al-Suyuthy (849-910 H/ 1445-1505 M) dalam Husnul Magshad fi Amalil Maulid
menanggapi hukum perayaan maulid nabi sebagai berikut:

PIXI? DXXIXVVVVDD DO Y20 D200 00777 D200777077? P777077? 777?
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Bacajuga: 70 Tahun Ahmad Tohari: Menimba Semangat dari |ven Sastra

Jawabnya menurut saya: “Bahwa asal perayaan Maulid Nabi Muhammad, yaitu manusia
berkumpul, membaca al-Qur’ an dan kisah-kisah teladan kemudian menghidangkan
makanan yang dinikmati bersama, setelah itu mereka pulang. Hanya itu yang dilakukan,
tidak lebih. Semuaitu termasuk bid’ ah hasanah. Orang yang melakukannya diberi pahala
karena mengagungkan dergjat Nabi, menampakkan suka cita dan kegembiraan atas
kelahiran Nabi Muhammad yang mulia. (Al-Hawy Lil Fatawa, Juz I, h. 189-197).

c). Jikadilihat dari sisi nilai positif yang terkandung di dalamnya seperti itu, maka para
ahli berkomentar seperti dalam kitab sebagai berikut:

1). Kitab Iqtidlaus Shirath al-Mustagim, yaitu:

Mengagungkan Maulid dan menjadikannya sebagal hari raya setiap musim, dilakukan oleh
sebagian orang dan ia akan mendapatkan suatu pahala yang sangat besar dengan
melakukannya, karena niatnya yang baik dan karena mengagungkan Rasulullah,
sebagaimana yang telah aku sampaikan .

2).1bn Taimiyah sebagaimana dikutip Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki , yaitu:

PUXXXV? DXV PV V777 P700777? 270777 0077777? 27077 777777
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Ibn Taimiyyah berkata, “orang-orang yang melaksanakan perayaan Maulid Nabi akan
diberi pahala. Demikian pula apa yang dilakukan oleh sebagian orang. Adakalanya
bertujuan meniru di kalangan Nasrani yang memperingati kelahiran IsaAS, dan
adakalanya juga dilakukan sebagai ekspresi rasa cinta dan penghormatan kepada Nabi
Muhammad. Allah Ta aaakan memberi pahala kepada mereka atas kecintaan mereka
kepada Nabi mereka, bukan atas bid’ ah yang mereka lakukan.” (Manhajus Salaf fi Fahmin
Nushush Bainan Nadzariyyat wat Tathbiq, h. 399)

Bacajuga: Kisah Kedermawanan Bangsa Arab di Bulan Ramadan

3). Kitab I"anatut Tholibin, yaitu

P XXX XXXV DXV DXXXIVXYIV DD DXVIXVIVXV? DV DX D000 700770 777

Dan di antara bid' ah yang baik di zaman kita adalah perbuatan yang dilakukan setiap
tahun pada hari yang bertepatan dengan hari kelahiran Nabi seperti shadagoh, berbuat
baik, menampakkan pakaian yang bagus, dan bergembira.

4) Kitab Mafahim Y ajibu An Tushahhah. .., yaitu:

PDXXIIXVIXVD? DD DODX0DD00070 D007 D007 X007 270777 070777777

Pada pokoknya, berkumpul untuk mengadakan Maulid Nabi merupakan sesuatu yang telah
mentradisi. Namun hal itu termasuk kebiasaan yang baik yang mengandung banyak
kegunaan dan manfaat yang akhirnya kembali kepada umat itu sendiri dengan beberapa
keutamaan di dalamnya. Sebab kebiasaan seperti itu memang dianjurkan oleh syara
secaraparsia (bagian bagiannya).

Sejumlah argumentasi rasional dan landasan keagamaan yang diambil dari berbagai
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pendapat ulama otoritatif telah cukup untuk menegaskan bahwa peringatan maulid nabi
adalah benar-benar telah sesuai dengan semangat dan tuntunan agama.

Lebih dari itu penting pula untuk digarisbawahi bahwa hendaknya peringatan ini tidak
diselenggarakan dengan cara yang berlebihan dan bagaimanapun juga aplikasi keteladanan
dari nabi yang menurut Michael Hart menduduki peringat satu dari seratus tokoh
berpengaruh di duniaini benar-benar harus ditekankan.
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